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ABSTRACT

The Red Chili is one of horticulture product which has good economic value. Researcher
tries to found which factor has influence of red chili production at Penengahan
subdistrict South Lampung regency and also to know the profit of farming at
Kecamatan Penengahan. This Research conducted Penengahan subdistrict, South
Lampung regency. Sample was conducted by Simple Random Sampling.
Respondents in this research are amount to 55 farmers of Kelaten and Gandri
villages. The result of this research tells us that factors which influence of red chili
production at Penengahan subdistrict are : field area, pesticide and farm labor.
Seed, Urea fertilizer, NPK fertilizer are complement with field area. Red Chili
farming at Penengahan subdistrict South Lampung regency was profitable which
total profit Rp. 35.311.703,31 per hectare or (R/C) 2,00. It’s mean that every cost Rp.
1,00 will get income Rp. 2,00.
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Pendahuluan

Pembangunan pertanian tanaman pangan bertujuan untuk meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan petani khususnya, serta masyarakat pada umumnya, melalui peningkatan produksi
pangan. Salah satu komoditas pertanian tanaman pangan yang mempunyai peluang pasar cukup baik,
dan produksi yang cukup besar adalah komoditas hortikultura. Pengembangan dan peningkatan
agribisnis hortikultura selaras dengan tujuan pembangunan pertanian di Indonesia yaitu untuk
meningkatkan pendapatan dan taraf hidup petani secara lebih merata (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan dan Hortikultura Propinsi Lampung, 2007).

Cabai merupakan tanaman hortikultura yang banyak diusahakan di Indonesia karena nilai
ekonomisnya yang cukup tinggi. Permintaan akan cabai merah di pasarpun dari waktu ke waktu
cenderung terus ikut meningkat bahkan dapat diandalkan sebagai komoditas ekspor non migas.
Peluang ekspor cabai merah tidak hanya dalam bentuk produk segar, tetapi juga dalam bentuk olahan
kering dan bubuk, sehingga memungkinkan untuk melaksanakan diversifikasi cabai merah. Berbagai
jenis cabai telah di ekspor keluar negeri, diantaranya dalam bentuk segar/dingin, cabai kering dan saus

cabai.



Volume ekspor cabai segar pada tahun 2006 sebesar 135.568 kg, sedangkan ekspor cabai
kering sebesar 485.450 kg. Indonesia juga mengimpor berbagai jenis cabai olahan dari berbagai
Negara. Pada tahun 2006, angka impor cabai olahan mencapai 1.788.760 kg. Volume impor cabai
yang lebih tinggi dari volume ekspor menunjukan bahwa kebutuhan cabai di dalam negeri masih
belum dapat dipenuhi oleh petani (BPS Lampung, 2007).

Petani sebagai produsen cabai harus mengantisipasi melonjaknya permintaan ini, agar semua
kebutuhan pengguna dapat dipenuhi, sehingga para konsumen tidak perlu impor dan harga dapat
dijaga kestabilanya pada tingkat yang menguntungkan petani dan konsumen. Harga cabai merah yang
diterima petani berfluktuasi tiap bulannya, fluktuasi harga menyebabkan rendahnya motivasi petani
untuk mengembangkan usahatani cabai merah yang berakibat berkurangnya produksi yang dihasilkan.
Usaha peningkatan produksi cabai dapat ditempuh melalui dua cara, yaitu dengan intensifikasi dan
ekstensifikasi. Intensifikasi adalah dengan mengoptimalkan semua faktor yang mempengaruhi
produktivitas tanaman cabai tanpa perluasan lahan antara lain meliputi pengolahan lahan, penggunaan
bibit unggul, pengairan, pemberantasan hama dan penyakit serta pemupukan yang berimbang. Usaha
ekstensifikasi adalah usaha peningkatan produksi yang dilakukan dengan cara perluasan areal tanam
(Nawangsih, 2003).

Salah satu daerah penghasil cabai merah terbesar di Propinsi Lampung adalah Kabupaten
Lampung Selatan. Kabupaten Lampung Selatan merupakan daerah penghasil komoditas cabai merah
yang cukup potensial untuk terus dikembangkan. Selain keadaan tanahnya yang cocok untuk usahatani
cabai merah, juga masih banyak terdapat lahan yang dapat diusahakan untuk usahatani cabai merah.
Kabupaten Lampung Selatan mempunyai luas panen yang lebih besar dibandingkan dengan
Kabupaten Lain, produktivitasnya sebesar (1,99-2,21 ton/ha) meskipun masih lebih kecil
dibandingkan dengan Kabupaten Lampung Barat, Tanggamus dan Metro (Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan Propinsi Lampung, 2007).

Sentra produksi cabai merah di Kabupaten Lampung Selatan masih menghadapi persoalan
produksi yang tidak selalu mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan masih kurang tersedianya
varietas unggul, teknik bercocok tanam dan pengendalian hama yang kurang memadai, modal yang
dimiliki sangat terbatas, serta tingginya biaya produksi usahatani cabai merah. Terdapat lima
Kecamatan di Kabupaten Lampung Selatan yang memiliki luas tanam komoditas cabai merah terbesar,
yaitu: Kedondong, Penengahan, Way Lima, Padang Cermin, dan Sidomulyo. Kecamatan Penengahan
mempunyai luas panen terbesar kedua dibandingkan dengan Kecamatan lainya, dengan luas panen 118
ha, dan produksi mencapai 143,0 ton. Namun tingkat produktivitas usahatani cabai merah di
Kecamatan Penengahan hanya mencapai 1,21 ton/ha (Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Propinsi
Lampung, 2007). Melalui penerapan teknologi secara efektif dan efisien sesuai anjuran, produktivitas
cabai dapat mencapai 10 ton/ha (Bambang, 1995)

Produktivitas usahatani cabai merah di Kecamatan Penengahan yang masih tergolong rendah

tersebut diduga disebabkan faktor — faktor produksi yang digunakan petani belum optimal atau tidak



sesuai dengan rekomendasi Dinas Pertanian. Keberhasilan suatu usahatani dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu, faktor dari dalam usahatani tersebut, seperti penggunaan benih, pupuk, lahan, pestisida,
dan tenaga kerja yang langsung mempengaruhi produktivitas tanaman. Faktor dari luar yang juga
berpengaruh terhadap produktivitas tanaman yaitu seperti sarana transportasi, fasilitas kredit, dan
harga yang sedang berlaku (Mubyarto. 1989). Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan
penelitian untuk mengetahui apakah usahatani tersebut efisien baik secara teknis maupun secara
ekonomis.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

produksi cabai merah dan besarnya keuntungan usahatani cabai merah di Kecamatan Penengahan.

Metode

Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara sengaja (purposive) yaitu di Desa Klaten dan
Desa Gandri Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. Pemilihan lokasi penelitian ini
dilakukan dengan pertimbangan bahwa daerah ini merupakan daerah sentra produksi cabai merah
terbesar di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan. Responden dalam penelitian ini
terdiri dari petani cabai merah yang pada musim tanam 2007 sampai dengan 2008 memiliki lahan
cabai yang telah atau sedang berproduksi. Responden petani dianggap homogen dalam hal semua
petani menghasilkan produk yang sama, semua petani mengembangkan teknik budidaya yang sama,
dan semua petani menginginkan kemudahan-kemudahan dalam memasarkan hasil produksinya.
Responden dipilih secara acak (sample random sampling) berjumlah 55 orang responden dari total 189
petani cabai merah di dua desa tersebut. Secara proposional sampel ditentukan sebanyak 32 petani
dari Desa Kelaten dan 23 petani dari Desa Gandri. Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan
September sampai dengan November 2008.

Data yang dukumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh melalui survei dengan wawancara langsung kepada responden menggunakan daftar
pertanyaan yang telah disiapkan (kuesioner), sedangkan data sekunder diperoleh dari literatur yang
menunjang dan data dari instansi-anstansi yang terkait. Secara umum data yang diambil di daerah
penelitian ini seperti luas lahan, benih, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk NPK, pestisida dan tenaga
kerja.

Metode analisis data yang digunakan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap produksi cabai merah adalah model regresi berganda fungsi produksi Cobb-
Douglas. Formula fungsi Cobb-Douglas ditulis sebagai berikut:

Y = aX1Pt X202 X3% .. XU (1)
Selanjutnya, fungsi produksi tersebut diubah dalam bentuk logaritma linier berganda menjadi sebagai

berikut:

n
LNYi= A0+ T Bi L Xji & €leveeeereeeereeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseesessseseseeessessenesesnssnsenn(2)
i=1



Keterangan:
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. produksi cabai merah
. luas lahan

. benih

. pupuk kandang

. pupuk urea

. pupuk NPK

. pestisida

. tenaga kerja

. error

. intersep

. Koefisien parameter dugaan

Hasil dan Pembahasan

Variabel yang mempengaruhi produksi usahatani cabai merah (Capsicum annum)

Variabel-variabel yang mempengaruhi produksi usahatani cabai merah (Capsicum annum)

meliputi: luas lahan (X1), benih (X2), pupuk kandang (X3), pupuk urea (X4), pupuk NPK, pestisida,

(X6), dan tenaga kerja (X7).

cabai merah disajikan dalam Tabel 1.

Hasil analisis variabel-variabel yang berpengaruh terhadap produksi

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linear 1 pendugaan model produksi-produksi petani cabai merah di
kecamatan penengahan kabupaten Lampung Selatan tahun 2009

Variabel Koef. Regresi t-hit Sig. VIF

Konstanta 6,281 3,820 0,000
INX1  Luyas lahan (X1) 0,507 2,590 0,013 279,556
INX2 " Benih (X2) -0,095 -0,750 0,457 115,416
INX3  pupuk kandang (X3)  0,454™" 3,439 0,001 81,222
In X4 pypuk Urea (X4) -0,037 -1,085 0,284 9,861
INX5 " pypuk NPK (X5) 0,017 0,482 0,632 10,628
INX6  petisida (X6) -0,107"" -3,140 0,003 2,731
In X7 Tenaga kerja (X7) -0,020 -0,514 0,609 1,122

F hitung 526,321 0,000

R 0,994

R? 0,987

R? terkoreksi 0,986

Durbin-Watson 1,795

Keterangan:  ***) =nyata pada taraf kepercayaan 99%

**) = nyata pada taraf kepercayaan 97 %

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai koefisien determinasi (R?) yang diperoleh adalah 0,987

yang berarti bahwa variabel-variabel bebas yaitu luas lahan, benih, pupuk kandang, pupuk urea, pupuk



NPK, pestisida, dan tenaga kerja secara bersama-sama dapat menjelaskan 98,7% keragaan produksi
cabai merah, sedangkan 1,3% dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak dimasukkan dalam model
regresi. Nilai F hitung sebesar 526,321 yang signifikan pada selang kepercayaan 99% menyatakan
bahwa semua variabel independen (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7) yang dimasukkan dalam model
secara bersama-sama mampu menjelaskan 99% variasi variabel dependen (Y).

Namun hasil analisis pada Tabel 1 tersebut menunjukkan bahwa di dalam model regresi
terdapat masalah multikolinearitas sehingga model dan hasil uji koefisien regresi menjadi bias.
Multikolinearitas terjadi pada konsisi variabel-variabel independen dalam persamaan regresi
mempunyai korelasi erat satu sama lain. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan
variance inflation factor (VIF). Apabila nilai nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10 maka dalam model
dapat dipastikan tidak terjadi multikolinearitas (Supranto,  1984).  Hasil analisis hanya
memperlihatkan variabel pupuk urea, pestisida, dan tenaga kerja yang tidak terindikasi masalah
multikolinearitas. Variabel pupuk urea memiliki nilai tolerance 0,101 dan nilai VIF 9,861; variabel
pestisida memiliki nilai tolerance 0,366 dan VIF 2,731, dan; variabel tenaga kerja memiliki nilai
tolerance 0,892 dan VIF 1,122,

Masalah multikolinearitas ini dapat diatasi dengan cara transformasi dan respesifikasi model
dengan mengeluarkan beberapa variabel dari analisis, yakni variabel benih, pupuk kandang, pupuk
urea, dan pupuk NPK yang merupakan faktor produksi komplemen yang kuat dengan lahan, hingga
cukup diwakili oleh lahan. Jadi variabel independen yang disertakan dalam analisis regresi V adalah
variabel luas lahan (di dalamnya terkandung variabel benih, pupuk kandang, pupuk urea, dan pupuk
NPK yang merupakan faktor produksi komplemen yang kuat), pestisida, dan tenaga Kkerja.

Selanjutnya dilakukan kembali analisis regresi dengan hasil seperti pada Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear 2 Pendugaan Model Produksi Petani Cabai Merah di
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan tahun 2009

Variabel Koef. Regresi t-hit Sig. VIF

Konstanta 10,319 35,027 0,000
INX1  uas lahan (X1) 0,771 39,717 0,000 2,199
INX6  pestisida (X6) -0,156™" -4,549 0,000 2,185
In X7 Tenaga kerja (X7) -0,003™ -0,064 0,949 1,085

F hitung 976,870 0,000

R 0,991

R? 0,983

R? terkoreksi 0,982

Durbin-Watson 1,691

Keterangan:  ***) =nyata pada selang kepercayaan 99%
**) = nyata pada selang kepercayaan 5 %



Hasil analisis regresi 2 (Tabel 2) menunjukkan tidak ditemukan adanya indikasi masalah
multikolinearitas karena ketiga variabel bebas memiliki nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Variabel
luas lahan memiliki nilai tolerance 0,455 dan nilai VIF 2,199; variabel pestisida memiliki nilai
tolerance 0,458 dan VIF 2,185; dan variabel tenaga kerja memiliki nilai tolerance 0,921 dan VIF
1,085. Kemudian untuk mendeteksi adanya gejala-gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat
pola diagram pencar dan untuk mendeteksi adanya gejala autokorelasi digunakan uji Durbin-Watson.

Berdasarkan hasil analisis regresi 2 diketahui bahwa di dalam model juga tidak terdapat
heteroskedastisitas karena diagram pencar tidak membentuk pola tertentu tetapi acak. Pengujian ada
tidaknya autokorelasi dapat dilihat dari besarnya nilai DurbinWatson, dimana jika nilai DW atau nilai
d:

— Lebih kecil daripada d. (batas bawah) atau lebih besar dari pada (4-d.) berarti terdapat
autokorelasi; atau
— Terletak antara dy (batas atas) dan (4-dy) berarti tidak ada autokorelasi: atau
— Terletak antara d. dan dy atau diantara (4-dy) dan (4-d.) maka uji Durbin- Watson tidak
menghasilkan kesimpulan yang pasti (inconclusive), dengan kata lain tidak dapat disimpulkan
apakah terjadi autokorelasi atau tidak.
Berdasarkan hasil pengujian diketahui nilai d (DW) = 1,691. Berikut dapat dilihat letak d hitung
dengan nilai d. = 1,452 dan dy = 1,681 pada tingkat kepercayaan 95% (n = 55; k =4).

Korelasi + Tidak dapat d =1,691 tidak | Tidak dapat Korelasi -
disimpulkan berkorelasi disimpulkan
0 1,452 1,681 2,319 2,548 4
do du 4-dy 4-d.

Gambar 1. Pengujian heteroskedastis menggunakan indicator nilai Durbin-Watson

Hasil pengujian diketahui nilai d (DW) = 1,691, berarti nilai d terletak diantara dy =1,691 dan
4-dy = 2,319 atau tidak berkorelasi (tidak terjadi autokorelasi). Berdasarkan kondisi tersebut di atas
berarti model regresi 2 menghasilkan hasil analisis yang lebih baik sebagai estimator pendugaan
model fungsi produksi cabai merah.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis model fungsi produksi cabai diketahui memiliki nilai
koefisien determinasi (R?) sebesar adalah 0,983 yang berarti bahwa variabel-variabel bebas yaitu: luas
lahan, pestisida dan tenaga kerja secara bersama-sama dapat menjelaskan 98,3% keragaan produksi
cabai merah, sedangkan sisanya 1,7% dijelaskan oleh variabel-variabel yang tidak dimasukkan dalam
model regresi. Nilai F hitung sebesar 976,870 yang signifikan pada selang kepercayaan 99%
menyatakan bahwa semua variabel independen (In X1, In X6, In X7) yang dimasukkan dalam model
secara bersama-sama mampu menjelaskan variabel dependen (In Y).

Pengaruh variabel luas lahan (X1) secara parsial berpengaruh nyata terhadap hasil produksi

cabai merah pada selang kepercayaan 99%. Nilai koefisien regresi adalah 0,771 bernilai positif yang



berarti semakin luas lahan yang digunakan oleh petani cabai merah maka semakin meningkat hasil
produksi cabai merah. Variabel pestisida (X6) berpengaruh negatif terhadap hasil produksi cabai
merah pada selang kepercayaan 99%.  Hal ini mengindikasikan bahwa aplikasi pestisida pada
usahatani cabai merah melebihi ambang batas anjuran. Nilai koefisien regresi adalah -0,156 bernilai
negatif yang berarti semakin besar jumlah penggunaan pestisida maka semakin menurun produksi
cabai merah. Variabel tenaga kerja (X7) berpengaruh juga negatif pada selang kepercayaan 5%
terhadap produksi cabai merah. Hal ini juga berarti menunjukkan curahan tenaga kerja pada usahatani
cabai merah telah melebihi kebutuhan optimalnya, yang menyebabkan biaya tenaga kerja menjadi
lebih tinggi. Modal petani akan terserap banyak untuk membayar tenaga kerja, sehingga mengurangi
biaya lainnya seperti membeli pupuk dan sarana produksi lainnya. Hasil penelitian sesuai dengan
hasil penelitian Sukino (2005).

Analisis Biaya dan Pendapatan Usahatani Cabai merah

Pendapatan yang diterima petani tidak akan terlepas dari besarnya penerimaan yang diperoleh.
Hasil analisis pendapatan usahatani cabai merah yang dilakukan dapat menjadi petunjuk apakah
usahatani cabai merah yang diusahakan petani responden menguntungkan atau tidak. Pendapatan
usahatani cabai merah adalah selisih antara total nilai penerimaan dan total biaya produksi yang
dikeluarkan dalam usahatani cabai merah. Penerimaan yang diperoleh petani dari hasil usahatani
cabai merah berdasarkan harga rata-rata tersebut adalah Rp 70.789.277,78 per hektar dengan besarnya
biaya rata-rata yang dikeluarkan petani dalam satu kali musim tanam Rp 35.477.574,47 per hektar..
Rincian penerimaan, biaya, dan pendapatan usahatani cabai merah dapat dilihat pada Tabel 3 berikut
ini.

Tabel 3. Analisis penerimaan, biaya, dan pendapatan usahatani cabai merah
per Hektar di Kecamatan Penengahan

No URAIAN HARGA FISIK NILAI (Rp)
1 Penerimaan 12870,78 70.789.277,78
1. Produksi
2. Harga 5.500
2 Biaya Tunai
1. Benih (g) 7.000 169,29 1.185.022,22
2. Pupuk Kandang (kg) 452,73 18525,24 8.386.933,92
3. Pupuk Urea (kg) 1.863,64 234,33 436.712,97
4. Pupuk NPK (kg) 3.907,27 114,13 445,949,75
5. Obat-obatan (gha)
* Gramaxon 542,75 1223,47 664.036,53
* Curacron 1.243,67 84,11 104.606,47
* Tokotion 1.242,23 262,07 325.547,08
6. Mulsa (Kg) 13.000 60,6 787.800,00

7. Bambu (batang) 250 555,56 138.888,89



8. Tali Rafia (gulung) 7.000 8,09 56.622,22

9. TK. Luar Keluarga 25.000 122,33 3.058.333,33
10. Sewa bajak 454.544.44
11.Biaya Pajak 13.131,31
12.Biaya Angkut 6.322.565,64
3 Biaya Diperhitungkan
1. Sewa Lahan 1.393.939,40
2. Penyusutan alat 8.730.718,07
3. TK. Dalam Keluarga 25.000 118,89 2.972.222,22
4 Total Biaya Tunai 22.380.694,78
Total Biaya Diperhitungkan 13.096.879,64
Total biaya 35.477.574,47
5 Pendapatan Atas biaya tunai 48.408.036,64
Pendapatan Atas Biaya Total 35.311.703,31
6 R/C atas Biaya Tunai 3,16
R/C Atas Biaya Total 2,00

Berdasarkan Tabel 3, perhitungan analisis struktur biaya usahatani cabai merah terbagi atas
dua, yaitu biaya tunai dan biaya diperhitungkan. Nilai biaya tunai yang dikeluarkan dalam usahatani
cabai merah adalah sebesar RP 22.380.694,78 per hektar. Nilai biaya diperhitungkan adalah sebesar
Rp 13.096.879,69 per hektar. Dengan demikian usahatani cabai merah di Kecamatan Penengahan
pada posisi menguntungkan.

Pendapatan bersih rata-rata yang diperoleh petani dalam mengusahakan usahatani cabai merah
atas biaya tunai adalah sebesar Rp 48.408.583,00 per hektar. Nilai biaya total adalah sebesar
Rp 35.311.703,31 per hektar. Besarnya nisbah penerimaan terhadap biaya tunai (R/C) sebesar 3,16
yang artinya setiap Rp 1,00 biaya yang dikeluarkan menghasilkan penerimaan Rp 3,16, sedangkan
nisbah penerimaan terhadap biaya total (R/C) usahatani cabai merah sebesar 2,00 yang berarti setiap
penambahan RP 1,00 biaya total yang dikeluarkan menghasilkan penerimaan sebesar Rp 2,00. Nilai
R/C yang lebih besar dari satu berarti bahwa usahatani cabai merah di Kecamatan Penengahan
Kabupaten Lampung Selatan menguntungkan untuk diusahakan.

Selain itu petani masih biasa mengusahakan terus usahatani cabai merah karena ternyata
pendapatan yang didapat dapat menutupi biaya yang dikeluarkan. Harga rata-rata cabai merah yang
digunakan adalah pada saat harga cabai merah sedang mengalami fluktuasi rendah yaitu Rp 5.500
sedangkan umumnya harga cabai merah jika mengalami fluktuasi tinggi dapat mencapai Rp 17.250
sampai dengan 19.500 untuk itu petani cabai merah masih dapat terus dapat mengusahakan usahatani
cabai merah nya, karena produksi yang didapatkan masih melebihi Break Event Point yaitu pada harga
Rp 2.648,43. Pendapatan dari usahatani cabai merah di daerah penelitian bukan merupakan usahatani

utama melainkan cabang usahatani, usahatani utama petani adalah padi dan jagung.



Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap produksi cabai merah secara bersama-sama dan
parsial di Kecamatan Penengahan variabel luas lahan, pestisida, dan tenaga kerja. ~ Usahatani cabai
merah di Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan menguntungkan untuk diusahakan.
Keuntungan total yang diperoleh sebesar Rp 35.311.703,31 per hektar atau nisbah (R/C) 2,00. hal ini

berarti bahwa setiap pengeluaran sebesar Rp 1,00 akan mendapatkan penerimaan sebesar Rp 2,00.

Saran

Petani disarankan agar dapat lebih meningkatkan penggunaan faktor produksi seperti luas
lahan, pupuk kandang, dan NPK. Sedangkan untuk penggunaan benih, pestisida, dan pupuk urea
perlu dikurangi karena telah melebihi dosis yang dianjurkan, agar proses produksi cabai merah efisien
sehingga keuntungan yang dicapai maksimal. Selain meningkatkan penggunaan sarana produksi,
petani juga disarankan agar lebih memperhatikan cara, jumlah dan waktu pengaplikasian sarana
produksi secara tepat dalam budidayanya, sehingga petani dapat mengalokasikan faktor produksi
sesuai dengan yang dianjurkan. Mengingat potensi keuntungan dari usahatani cabai merah di
Kecamatan Penengahan Kabupaten Lampung Selatan serta masih adanya peluang peningkatan
efisiensi usaha, maka pemerintah dapat membantu petani dengan memberikan subsidi terhadap harga
input, terutama pupuk urea, pupuk NPK dan benih berlabel serta bimbingan dan penyuluhan usahatani

yang tepat.
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